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A. PENGERTIAN TAFSIR

Kata Tafsir berasal dari bahasa aral Al
Tafsir.kata ini sebenarnyva sudah diketahui difinisinya
zekalipun masih ada perbedaén pendapat dari ulama”™ namun
rengertiannva adalah sama. Untuk menghindari kesalah
pahaman berikut ini akan dijelaskan pengertian tafsir

aehagal berilkut:
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engerian tafsir menurut bahasa.

a.Jalaluddin Agﬁg;uti ﬂeggatakan i .
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Tafsir adalah mengikuti wazan Taf’ildari- kata
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al-fasr yaitu keterangan dan penyingkapan.
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b.Menurut Azzarkasi . afsir aoa1 b 3 .
/// P 7l Sros a’" L P oo o, Js//
mﬁ»&gymwvy$f oM e Mub
Ve
w‘f/qf/!l(_)j)i,( J\)ﬁ\ c&cwwf«_& /_lp)

i/

,. .

q""d ’d\)|w4)\ \tb‘ S ,%@)E{&y\(jgé’

Tafsir berasal dari kata tafsirah,yaitu air yang

menjadi bahan pemeriksaan dokter. sebagaimana
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1 7alaluddin As Suyubi, Al Itgon Fi Al Ulum Al
Gur’an, Juz II, Dar Al Fikr, Beirut,tt, hal 173




dokter dengan menggunakan air tersebut. Ia dapat
mengstahui penvakit orang vang sakit, demikian
Juga mufasasir dengan tafsir itu ia dapat
mensgetahui keadaan avat., kisah-kisah dan makna

.
erta sebab-sebab turunnya.l)
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oL M2purut se baglan 11am3 menyebu+kan :
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Dan ada yang mengatakan kata tafsir itu diambil
dari kata tafsirah vaitu nama alat yang dipakai
ek . = A . R Y
oleh seorang dokter untuk mengetahui penyakit.

Kamis lisan Al arab menyebutkan bahwa al fasr
herarti menyingkap sesuatu yvang tertutup.
Sedangkan Al Tafsir berarti menyingkap lafadz yang
muaylzil.

Firman Allah Swt menyebutkan :
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Muhammad Burhanuddin Ibnu Abdillsh Az Zarkasyi,
Al Purhan Fi Al Ulum Al Qur-an, Juz II, Isa Al By Al
Halabhi Wasyvarakah, tt, hal 162

"% Jalaluddin As Suyuti, Op Cit, hal 173



Lrtinva:

Tidaklah orang-orang kafir itu datang
fepadamu(membawa sesuatu  contoh vang buruks,

melainkan kami berikan pula kebenaran kepadamu
beserta kelerangan yang paling bailk. (&.5 Al

Furagon 35317

Jadi  maksud dari kedua kata tersebut adalah
adalah penjelasan yang raling baik. Namun kata At tafsir
adalah kata yang paling banyak di pergunakan.

Tbnu Abbas menafsirkan ayat diatas dengan artian;
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1=bih baik perinciannva.
Dalam avat tersebut, perkataan Tafsir diartikan
dengan penjelasan atau keterangan,ternyata hanva avat

itu saja yang mengungkap kata tafsir dengan arti

wznjelasan atau keterangan.

—~

Selain kata tafsir., banvalk ayat al Qur’an vang

)

menyebut dengan kata Ta'wil,Tabyin dan sebagsainva yang
sama artinya dengan lafal tafsir yang berati penjeiasan,
katerangan. seperti dalam surat Ali Imron ayat 7, Al
Kazhfi avat 78 dan 83, surat Yunus ayat 29, surat An Nahl

avat 44 dan 64, surat Al Ma idah ayat 16 dan <21, dan

surat Al Baqorcoch ayat 289.

12 Departemen Agama, Op Git, hal 564
. Manna Khalil Al Qattan, Studi Ilmu-ilpu Al
Qur an., diterjemahkan oleh Mudzakir, PT.Pustaka Litera
Tasantara. Cet I, tt, hal 4556




/3

jaX
"

Dari  keterangan -  keterangan atas dapat

hatwa kata tafsir nenurut  bahasa
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sdatak =esnatuw yvang digounakan untuk mengetahui  hal-hal

vang hisa 1ilihat oleh mata dan kasdang-kadang digunakan

nntnuk mengehbatnil sesuatu yang mengartikannya hanya dapat

el

melalui akal fikiran.

dAiketabui

7. Pengertian tafsir menaryt istilah:

Dalam mengartikan Tafsir menurut istilah ini para
iilama ™ herheca pandapat.

a. Tafsir menurut istilah, sebagaimana di definisikan

Abvw Hayyvan ialah Ilmu vang membahas tentang cara
nengucapkan lafad - lafad Qur "an,petunjuk -
petuniuknya, hukum - hunkumnya. Baik ketika berdiri
sendiri maupun ketika tersusun  serts hal-hal lain
vang melengkapinyas.
k. Henurnt Al Kilby, tafsir yaitu
~
& }.:.,k:q)/.o e L Y ‘—’—"/a)a/‘dp XY

. {‘,-' Lﬂ‘\ ! AN\ Fosr 2oy ) lo” \ Y ,,,)

Sga Mg bend [ olan Gy, o G s e

- 7 7, 7

J‘ !a./.p‘ . ‘ .._\9‘ u./
. . & 4_.;_.{.,’.\)
0\/“' - //-—) Q’-j -
"Tafsir adalah mensyarahkan Al Qur “an,

menerangkan ma nanya, menjelaskan apa vang
dikehendaki oleh nashnya atau Iisyaralnya atau

khulashahnya'.

I
Ig Marna Khalil Al Qattan, Op Cit, hal 451
T.M. Habi Ash Shiddieqy,” IImu_ Al Qur'an dan
Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, Cet "7 fal 192




7 Dalam kitab Mugoddimsh Al Qur an dan Tsfsir kelusran

UITI, Tafsir yaitu
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Artinvea:

Fengetahuan yang membahas maksud-maksud Allah yang
terkandung dalam kitab suei Al Qur 'an sesual dengan
kemampuan manusia. maka dia mencukupkan selkalian
(pengetahuan)} untuk mem%@ami makna dan penjelasan
dari maksud (Allah) itu.

Diantara definisi-definisi diatas, inilah
barangkali * yang lebih umum dsn mencakup segsala
aspek mpengetahnan sps saja yang dapat di manfa'atkan
dalam rangka memshami maksud-msksud yang terhkandung
dalam kitsb suci Al Qur an. Dengan demikisn tafsir tidak
hanya terbstas pasda pengetahuan tentang bahasa Al Qur an
, Asbab An Nuzul , Nasikh Mansukh saja, melainkan Jjuga
segala apa yang dihasilkan oleh akal pikiran yand dapat
di manfa atksn untuk menggali pengertian-pengertian yang

terdapat dalam kitab suci al Qur’an.

B. METODE PENAFSIRAN AL QUR® AN
Pads masa-masa turunnya Al Qur’'an, Rasululla Saw

adala satu-satunya sumber bagi sasbat-sahsbatnys wuntuk

-IQ‘ Departemen Agams RI, Mugaddimah Al Gur’'an «dan

Tafsirnya, kelunaran UII , Penirnoit  Pr. USna DBANHLUY
Wakal,199b. hal 219



sndeiansbann tentang artl  dan  kandungan Al Qur an,

terutams yang menyanghut ayat-syat yang snulit dipshsmi

N

stsa  ssmar srtinya. Keadaan 1ini berlsngsung hinggs

)

wafstnyas Rasulullshh BS5aw. Setelsh sepeninggal belian
kemndisn pars sahabat melskokan ijtihad  khususnys  bagi
yoang mempunyal kemampuan lebih, seperti  “Ali bin  Abi
Thalib, ibrnu "Abbas , Ubay bin Ka'ab dan Ibnu Mas ud.
langkah-1angkah mereks itnpun kemudian diterusksn oleh
pars Tabi ' in vang menisdi marid-marid mereks.

Gabungan dari tiga sumber tersebut, yaitn

)

penafsiran Rssulullah Ssw, penafsiran sahabat serta
penafsiran para tabi'in yang dikelompokksn meniadi satu.
Cara inl kemudian dinamai tafsir Bi Al Ma'sur. Dslam
sejarah, perkembanngan Tafsir selalu kita ketshui bahws
setiap mufasir mempunyai metode yand berbeda-beds dalam
perinciannya dengan mufasir lain.

kemudian munecul ide baru dari Al Syathibi (w.
1388 M). Bshwa setisp surat walaupunn masslsh-masalah .
vang dikemukakan berbeda-beds namun sada satu sentral
vang mengikat dan menghubungkan mssalsh-mssalah yvang
berbeds-beds tersebut. Atas ide tersebut kemudian
tersusunlah kitab tafsir yaitu Tafsir Al Qur 'an Al Ksrim
yang ditunlis oleh Byekh Mahmud Sysltnt dengan metodenya
vailta menafsirksn surat demi surst  atan bagian-bagisan

terfanty dalar sstn surat.



tps yang ditempnh oleh  Syekh Sysltut belum
mendadibkan pembahasan tentang petunjok Al Qur'sn dipapar
dzlzm bentok menyeluruh, karenza satu masslsh dapst
il omhees Jualem berbogal o gurat, Bamun atas dasan itulah
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pisn fiwtm i nntuk  menghimpun  semus syst vang

herbicara tentang ssatu msssalah tertentu, kemudian
mengaitkannys satu dengsan lain, dan menafsirkan Carn

ituh dan menyelurnh yvang kemudian e¢ara ini dinasmahksan

me Lode Tafair-bﬁmwjhu’i.eo

. PENGERTIAN TAFSIR TEMATIK (MAUDHU®1ID

Untuk lebih Jjelasnyva aksan di uraiksn pengertisn
tafsir Tematik ¢ mandhu i) sebsgail berikut:
1. Pengertian menurut bshasa
Kata maudhu'i berassl deari bshasa Arab

-, e

Lrg
Maudhu = ¢ Ezggr A yvang merupskan isim maf ‘ul dari
« . - 3 - » o - x\ .
f1°11 madhi wadha’ a ( C%%) ) yang berarti

meletakkan, meniadiksn, menghina, mendustaksn, dan

2
membust-bust, 1

Artl meudhu’ yang dimaksud di sini islsh yvang

di bicarakan satn Jjudnl atau topik sektor,
sehinggs tafsir Msudhu 1 vaitu penjelasan

,méo,m_mm___ . _ ’
M. Quraish Shisb, Membumikan Al Qur ‘an,

_Pen 1er Qit Mizsn Bandung, cet XII, 1996, hal 74
Ahmad Warson Manswir, Al  Munawwir Kasmus  Arab

indonesis, Penerbit Pondok Pesantren al Munawwir
Togvakarta, tt, hsl 1671
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syat-ayat Al Qur an vang mengensl saftn judul topik
atan sehtor yvang dibicarasksn tertentu dan  bukan
Haudhn "3 vang berarti di dustaksn atan dipslsukan

at=n dibuat - bnak.

2. Pengertiszn Temstik (Maudhu 1) menurut istilah.

Dulam menerangkan pengertisn Tafsir mendhu’i

menurut  istilah, kebsnyakan ulama tafsir memberikan
definisi vysng hampir sams. Karena Tafsir maudhu "1
merupaksn istilah ysng baru bagi mereka. Dr. Quraish
Shihab memberikan definisi Tsafir Masudhu'i sebagai

berikutb:
Yaitny mengumpulkan ayat-ayatb yang mempunyvai

tmbungan topik atsu bahasan tertentn yang telah

ditetapkan, dan memperhatikan dengan seksams
nratasn syat-ayst dari segl masa  turunya dari

memperhatikan seluruh ayat yang berkaitsn dengan

rokok bahsssn  yang telsh ditetapkannys 1tn.
Kemudisn menghasilkan uralan  yang rinci dan
22

jawaban vang benar.

JIelasnys Tafsir Maudu i ialsh Tafsir vang
menielasksn beberaps asyab dalam Al Qur sn mengenal suatn

inrdnl, topik stau sektor Ltertentu dengan memperhatikan

= — ~,22 . - -— e
M. Qursish 3hihab, Op Cit, hal 120




aratan fertibh turunnvs vang dijelsshkon dengsn  berbsasgsi
heterangan dari segals segl dengan  memperhatikan palas

sebaslh naznlnys.

FE. BENTUK KAJIAN TAFSTR TEMATIK (MAUDHU®I)

Tafsir Temstik (mandhui) ini mempunyai dus macam
bentuk  kailan yang Sama—-Sams bertujuan menggali
huakoam-tmkom yang terdapat di dalam Al @ur an untuk
membantal tuduhan bahws di dslsm a3l Qur'an 1itu sering
teriadi pengunlangsn, juga untuk menepis tuduhan lsinnyvs
vang dilontsrksn oleh sebsgian orientalis bsarat.

Kedua bentuk Tafsir Tematik (msudhu’i) vang
dimsksudken ialsh

1. Pembshasan mengenai satu surat secara menyeluruh
dan utuh dengdan menjelaskan maeksudnya vang

bersifol umuam dan khusus, menjelssksn kolerssi dan

antura berbagal masalah vang dikandungnya.
sehingga  surst  ini tampak dalam  bentuk vang

betnl-betul utnh.

2. Menghimpun sejumlsh ayat-asyat dari berbsgsi sursat
yang sams-sams membilcarsksn satbtu masalah tertentu,
sysl - ayst tersebut disnsun sedemikisn rupsa dan
di letakkan di bswsh sztu tems bshasan selanjutnys

25

ditafsirkan secars Msudhu'i.

‘ “j. Abd. Al Hsyy Al Farmaswi, Metode Tafsir
Mandbkn i, Teriemahan Surysn. A. Jsmrah, PT. Rsj=
Gratindo, Jakarts, 1994, hal 35




F. LANGKAH-LANGKAH TAFSIR TEMATIK

Langkah-lsnghah vang hetndak ditempuh untuk

mererspkan metode Tafsir Maudhu'i adalsh

1.

~3

Menetapkan ysng akan dibshsas.
Menghiwpun syat-ayat yang berksitan dengsn masalah
tertentu.
Menvusun runtutan ayét—ayat sesusl dengan masa
turunnya, disertai pengetahuan tentang sebab
nuzul.
ﬂemahami kolerasi ayst-aysat tersebut dalsm
suratnya masing-mssing.
Menyusun pembahasan dalam keranghks yang sempurns.
Melengkapi pembshassn dengan hadis-hadis vang
relevan dengan pokok bahasan.
Mempelajari asyst-ayat tersebut secara keszeluruhan
dengan jalan menghimpun syat-ayatnya yang
mempunyail péngertian sama.24

Quraisy Shihab, Op Cit, hal 114-115.
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5, KEISTIMEWAAN METODE TAFSIR TEMATIK (MAUDHU® I

Ndapun keistimewaan dalam menggunakan metode

tafsir maudhu’' i1 yaitu @

1.

~3

Menafeirkan avat dengan avyat atau dengan hadis
Mabi, hal 1ini suatu cara yang terbaik dalam
m@ﬁaf%irkan A1 Our ' an.

Fesimpulan yang dihasilkan mudah difahami, hal ini
disebabkan karena ia membawa pembaca lkepada
petunjuk Al Qur'an tanpa mengemukakan berbagai
pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.
Juga dalam metode ini dapat dibuktikan bahwa
persocalan vyang disentuh oleh Al Qur’anm bukan
hersifat teoritis semata-mata atau tidak
diterapkan dalam masyarakat. Dengan begitu ia
iawahamvjawabannya. Metode ini dapat memperjelas
kembali fungsi Al Qur ' an sebagai kitab suci dan

25

dapat membuktikan keistimewaan Al Gur an.”

. Ibid, hal 117
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